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Abstrak. Inventory control is one of the important problems faced by companies. Large and small
inventories will also cause problems for the company. The aim of this research is to provide suggestions
for the best method at PT Sriwijaya Abadi Solusindo for optimizing Thermal Label inventory and to provide
order frequency and provide a good level of reorder point and safety stock for ordering Thermal Labels at
PT Sriwijaya Abadi Solusindo. By using the Economic Order Quantity (EOQ) and Period Order Quantity
(POQ) methods, companies can reduce shipping and inventory storage costs to a minimum. The results of
the analysis carried out a comparison between the total costs incurred using the Economic Order Quantity
(EOQ) and Period Order Quantity (POQ) methods, it was obtained that the inventory costs between the
total costs of PT Sriwijaya Abadi Solusindo and the total costs of the Economic Order Quantity (EOQ)
method were IDR 2,669. 210.34, and the total cost using the Period Order Quantity (POQ) method is Rp.
22,344,634. So it can be concluded that the Economic Order Quantity (EOQ) method is the most effective
for reducing ordering and storage costs when compared to the Period Order Quantity (POQ) method.
Keywords: Inventory control, Economic Order Quantity (EOQ), Period order Quantity (POQ), Safety
Stock, Reorder point

Abstrak. Pengendalian persediaan merupakan salah satu masalah penting yang dihadapi oleh perusahaan.
Persediaan yang besar dan kecil juga akan menimbulkan masalah bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk memberikan usulan metode terbaik pada PT Sriwijaya Abadi Solusindo guna pengomptimalan
persediaan Label Thermal dan untuk memberikan frekuensi pemesanan dan memberikan tingkat reorder
point serta safety stock yang baik untuk pemesanan Label Thermal pada PT Sriwijaya Abadi Solusindo.
Dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Periode Order Quantity (POQ)
perusahaan dapat menekan biaya pengiriman dan penyimpanan persediaan seminimimal mungkin. Hasil
analisis yang dilakukan perbandingan antara total biaya yang dikeluarkan menggunakan metode Economi
Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ), diperoleh biaya persediaan antara total cost PT
Sriwijaya Abadi Solusindo dengan total cost metode Economi Order Quantity (EOQ) sebesar Rp
2.669.210,34, dan total cost dengan metode Period Order Quantity (POQ) sebesar Rp. 22.344.634. Maka
dapat disimpulkan bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) yang paling efektif untuk menekan
biaya pemesanan dan penyimpanan jika dibandingkan dengan metode Period Order Quantity (POQ)

Kata Kunci: Pengendalian persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), Period order Quantity (POQ),
Safety Stock, Reorder point.

PENDAHULUAN

Berkembangnya industri yang kian meningkat di setiap waktu, turut menciptakan
banyaknya jumlah produksi yang kian meningkat pada suatu perusahaan. Perusahaan dituntut
agar selalu meningkatkan efisiensinya, terutama didalam proses pengendalian persediaan barang
atau bahan baku yang dimilikinya. Manajemen persediaan perusahaan sangat penting dan sangat
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berpengaruh terhadap besarnya biaya persediaan. Banyaknya persediaan yang menumpuk
digudang dapat menimbulkan cost of capital yang besar pada biaya simpan. Sebaliknya jika
terjadi kekurangan persediaan maka nantinya akan menimbulkan kerugian atau opportunity cost
dikarenakan proses produksi tertunda dan kesempatan akan mendapatkan keuntungan hilang.
Persediaan sendiri dimaknai sebagai barang yang disimpan dan nantinya akan dijual pada masa
yang akan datang.

PT Sriwijaya Abadi Solusindo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada dibadng
digital printing. Perusahaan ini dinilai memerlukan manajemen persediaan yang baik, hal ini
dikarenakan berdasarkan informasi yang didapatkan oleh penulis perusahaan ini melakukan
pemesanan persediaan digudang disaat persediaan tersebut kurang atau tidak dapat memenuhi
kebutuhannya pada beberapa hari kedepan. Selain itu perusahaan ini juga terlalu banyak
melakukan pemesanan dalam satu periode. Atas dasar hal tersebut perusahaan ini mendapatkan
kerugian dari biaya persediaan tersebut. untuk itu penulis akan meneliti bagaimana perusahaan
ini nantinya dapat mengendalikan persediaan dengan tepat. Pada penelitian ini penulis akan
membandingkan Metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan Metode Period Order Quantity
(POQ) sebagai metode guna memperbaiki pengendalian persediaan pada PT Sriwijaya Abadi
Solusindo

Metode “Economic Order Quantity” (EOQ) digunakan untuk menentukan kuantitas
pesanan yang ekonomis untuk setiap pesanan dengan menggunakan frekuensi pemesanan tertentu
dan waktu penempatan pesanan baru. Economic Order Quantity (EOQ) menghitung tingkat
persediaan optimal dengan mempertimbangkan biaya pemesanan. Metode EOQ digunakan untuk
menentukan kuantitas pemesanan persediaan yang meminimalkan biaya  penyimpanan
persediaan langsung dan membalikkan biaya pemesanan persediaan (Andriana, 2024). Metode
Period Order Quantity POQ digunakan untuk menentukan jumlah periode permintaan dan
pesanan menjadi jumlah periode pemesanan. Hasilnya adalah interval orde tetap atau jumlah
interval orde tetap yang dinyatakan sebagai bilangan bulat. Metode POQ didasarkan pada
perhitungan metode pemesanan ekonomis. Nantinya akan melihat jumlah total pesanan dan jarak
antar pesanan (Wahyuni & W, 2020)

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bertujuan untuk Pertama, Untuk
memberikan usulan metode terbaik antara metode EOQ atau POQ pada pengoptimalan persediaan
Label Thermal di PT Sriwijaya Abadi Solusindo. Kedua, Menentukan nilai kuantitas, frekuensi
pemesanan persediaan, safety stock, dan reorder point yang optimal pada metode EOQ dan POQ
untuk PT Sriwijaya Abadi Solusindo guna meminimalisir biaya pemesanan dan penyimpanan

KAJIAN TEORITIS
Persediaan

Persediaan adalah suatu persediaan aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan
dengan maksud dijual dalam suatu periode usaha yang normal, atau persediaan barang-barang
yang masih dalam proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang masih menunggu untuk
digunakan dalam suatu proses produksi
Metode Economic order quantity (EOQ)

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah metode yang digunakan untuk
mengestimasi jumlah optimal pembelian dengan tujuan meminimalkan biaya pengadaan
(Maulana R. et al., 2023). Dalam metode ini, perusahaan melakukan pembelian secara teratur
dengan volume yang optimal agar biaya pengadaan dapat diminimalkan
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Metode Period Order Quantity (POQ)

Metode POQ merupakan salah satu pengembangan dari metode EOQ, yaitu dengan
mentransformasi kuantitas pemesanan menjadi frekuensi pemesanan yang optimal (Pramana,
2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
pengendalian persediaan di PT Sriwijaya Abadi Solusindo. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai penerapan metode pengendalian
persediaan serta membandingkan efektivitas metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Period
Order Quantity (POQ). Untuk metode pengendalian atau analisis data yang digunakan untuk
perusahaan ini dengan memperbandingan dua metode Economic Order Quantity (EOQ) dan
Periodic Order Quantity (POQ) yang dimana akan dianalisis sebagai metode terbaik untuk
mengefisienkan persediaan di perusahaan ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data
Tabel 1 Thermal Label PT Sriwijaya Abadi Solusindo.

Persediaan Sisa Frekuensi

Bulan Pembelian awal Penjualan | barang | pemesanan
januari 290 290 258 32 3
februari 235 267 245 22 2
maret 268 288 268 20 3
april 500 520 514 6 5
mei 400 406 347 59 4
juni 165 224 194 30 2
juli 200 230 210 20 2
agustus 230 250 234 16 2
september 260 276 241 35 2
oktober 162 197 171 26 2
november 285 311 289 22 3
desember 555 577 567 10 6
TOTAL 3550 3538 36

Sumber: Data Perusahaan PT Sriwijaya Abadi Solusindo 2023

Biaya Pemesanan

Biaya Telepon = 10.000

Biaya Transportasi = 70.000+

80.000 x 36 kali pemesanan
= 2.880.000
Jadi, total pemesanan dalam satu tahun yaitu sebesar Rp 2.880.000
Biaya Penyimpanan per Tahun
Tabel 2 Total biaya penyimpanan

komponen biaya
Biaya Listrik Rp 2.529.360
(210.708 x 12 (1 tahun))
Gaji Karyawan Rp 42.000000
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(3.500.000 x 12 (1 tahun))
TOTAL Rp 44.529.360
Sumber: Hasil Olah Data Periode 2023

Jadi, total biaya penyimpanan dalam satu tahun yaitu sebesar Rp 44.529.360
Biaya Penyimpanan per Unit

total biaya penyimpanan

Biaya penyimpanan per unit =
ya penyimp p jumla kebutuha bahanbaku

44.529.360
3.538
= Rp. 12.586 per rol

Jadi biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk per satu unit sebesar Rp. 12.586 per rol.
Analisis EOQ
1. Perhitungan EOQ
Diketahui :
S = Biaya sekali pesan
D = Kebutuhan per tahun
H = Biaya penyimpanan per unit

Biaya penyimpanan per unit =

. Jm
12.686
_ Jm
12.686
=,/44.976,9585
=212,07 rol
Jadi, hasil perhitungan menggunakan rumus EOQ yaitu sebanyak 212,07= 212 rol.
2. Frekuensi Pemesanan EOQ
Diketahui :
F = Frekuensi pemesanan ekonomis

D = Jumlah pemakaian bahan baku per tahun
Q = Jumlah pemesanan EOQ

1::D

Q
_ 3538

212
F=16,68 = 16 Kali pemesanan

Jadi, hasil pemesanan yang ekonomis yaitu sebanyak 16 kali pesan per tahun.
3. Safety Stock

Diketahui :

SS = Safety Stock

Z = Safety Factor

Q = Standar Deviasi

L = Lead Time.
Tabel 3 Hasil Standar Deviasi
Bulan Penjualan (Xi-p) (Xi-p)"2
Januari 258 -36.83333333 | 1356.694444
Februari 245 -49.83333333 | 2483.361111
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Maret 268 -26.83333333 | 720.0277778
April 514 219.1666667 | 48034.02778
Mei 347 52.16666667 | 2721.361111
Juni 194 -100.8333333 | 10167.36111
Juli 210 -84.83333333 | 7196.694444
Agustus 234 -60.83333333 | 3700.694444
September 241 -53.83333333 | 2898.027778
Oktober 171 -123.8333333 | 15334.69444
November 289 -5.833333333 | 34.02777778
Desember 567 272.1666667 | 74074.69444
Jumlah 3538 168721.6667
Rata Rata 294.8333333 | Variance 14060.13889

Sd (Standar

Deviasi) 118.5754565

Sumber: Olah data tahun 2025
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa total hasil yang sudah diolah pada
Microsoft Excel, yaitu total standar deviasi untuk melakukan langkah rumus Safety Stock, yaitu

sebesar 118,57.
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Tabel 4 Safety Factor
Normal Distribution
Service Rate |Z = Coeff Service
99,9% 3,09
99% 2,33
98% 2,05
97% 1,88
96% 1,75
95% 1,64
94% 1,55
93% 1,48
92% 1,41
91% 1,34
90% 1,28
89% 1,23
88% 1,17
87% 1,13
86% 1,08
85% 1,04
84% 0,99
83% 0,95
82% 0,92
81% 0,88
80% 0,84
79% 0,81
78% 0,77
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T7% 0,74
76% 0,71
75% 0,67

Sumber: (Wibowo, 2023)
Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa total hasil yang sudah diolah pada
Microsoft Excel, yaitu total Safety Factor, untuk melakukan langkah rumus Safety Stock,
yaitu sebesar 90% atau 1,28.

SS=ZxQxL
SS=1,28 x 118,57 x 1
SS=151,76

Jadi, hasil dari safety stock sebanyak 151,76 = 152 rol. Maka persediaan perusahaan
tidak boleh mencapai angka dibawah Safety Stock yaitu sebanyak 152 rol.
Reorder Point
Diketahui :
ROP = Reorder Point
d = Permintaan per hari
Lt = Lead Time (waktu tunggu)
SS = Safety Stock (Stok Pengaman)
ROP=(d x Lt) + SS
ROP=(13,6 x 1)+ 152
ROP = 165,6 rol
Jadi, hasil hitungan Reorder Point diatas, maka perusahaan harus melakukan
pemesanan kembali pada saat persediaan barang berada pada jumlah Reorder Point yaitu
165,6 = 166 rol

Analisis POQ

1.
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Perhitungan POQ
Perhitungan POQ pada pembelian bahan baku berguna untuk menentukan berapa
jumlah pemesanan yang harus dilakukan dengan interval periode pemesanan yang dilakukan
oleh perusahaan:
Diketahui :
S = Biaya per pesanan
D = Jumlah permintaan per tahun
H = Biaya penyimpanan per unit

28
POQ = ﬁ

2 X80.000
PO = f—
Q 3538 xX12.586
160.000
POQ= |00
Q 44.529.268

POQ=,/0,00359314

POQ =0.359
Jadi, hasil dari perhitungan POQ diatas maka periode pembelian bahan baku adalah
0,359 = 1 ( melakukan pembelian 1 kali dalam setahun/periode ).
Frekuensi Pemesanan POQ
Diketahui:
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F = Frekuensi pemesanan per tahun
D = Total kebutuhan per tahun
Q = Jumlah yang harus di pesan per pesanan

)
Q

D
Q=2
3.538

Q==
Q =3538rol
Jadi berdasarkan perhitungan diatas, hasil perhitungan POQ yaitu sebnyak 1 kali
pesan pertahun dengan frekuensi pemesanan POQ yaitu sebnyak 3.538 rol, jadi
kesimpulannya perusahaan harus melakukan pembelian 1 kali dalam setahun dengan
kuantitas sebanyak 3.538 rol.
Analisis Total Inventory Cost (TIC)

Total biaya persediaan dapat diketahui dengan melakukan perhitungan menggunakan
metode perusahaan, Economic Order Quantity, dan Period Order Quantity. Berikut ini rumus
untuk perhitungan total biaya persediaan menurut (IThsan, 2020)

Diketahui :

D = Total kebutuhan per tahun
Q = Jumlah setiap kali pesan

S = Biaya per sekali pesan

H = Biaya penyimpanan per unit
TIC=TOC + TCC

TIC = (g) s+H (%)
1. TIC Perusahaan

Diketahui perusahaan mempunyai kebijakan pergudangan yaitu dimana total
kebutuhan per tahun (D) sebanyak 3.538 rol, dengan jumlah setiap kali pesan (Q) sebanyak
99 rol, dan biaya per sekali pesan (S) sebesar Rp. 80.000.

TIC = TOC + TCC

TIC = (g) s+H (%)

TIC = (35938) x 80.000 + 12.586 x (92—9)

TIC = 2.858.989,9 + 633.007
TIC = 3.481.996,9
Jadi, total inventory cost yang harus di bayar per tahun untuk memenuhi kebutuhan
yaitu sebesar Rp 3.481.996,9.
2. TIC EOQ
TIC=TOC + TCC

TIC = (g) s+H (%)

TIC = 2238 % 80.000 + 12.586 x 222
212 2

TIC =1.335.094,34 + 1.334.116
TIC =2.669.210,34
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Jadi, total inventory cost dengan rumus EOQ yang berhasil di dapat, maka
perusahaan harus bayar untuk memenuhi kebutuhan dalam 1 tahun yaitu sebesar Rp
2.669.210,34.

3. TICPOQ
TIC=TOC + TCC

TIC = (g) s+H (%)

3.538

TIC = 2238 % 80.000 + 12.586 x 2238
3.538 2

TIC = 80.000 + 22.264.634
TIC =22.344.634
Tabel Perbandingan Pengendalian Persediaan
Tabel 5 Perbandingan Pengendalian Persediaan

METODE
Perusahaan EOQ POQ
Kebutuhan 3.538 rol 3.538 rol 3.538 rol
Jumlah barang 99 rol 212 rol 3538 rol
tiap pesanan
Frekuensi pesan 36 kali 16 kali 1 kali

Sumber: Hasil olah data tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil dari perbandingan frekuensi
pemesanan dengan menggunakan metode EOQ dan POQ, yang dimana perusahaan melakukan
frekuensi pemesanan dalama satu periode yaitu sebanyak 36 kali, lalu hasil perhitungan EOQ
maka perusahaan harus melakukan pemesanan sebanyak 16 kali pemesanan dalam satu periode,
dan yang terakhir ada hasil perhitungan POQ yang dimana perusahaan harus melakukan
pemesanan sebanyak 1 kali dalam satu periode.

Tabel 6 Perbandingan Pengendalian Persediaan ( lanjutan )

METODE
Perusahaan EOQ POQ

Total Ordering Rp. 2.858.989,9 | Rp. 1.335.094,34 Rp. 80.000
Cost (TOC)

Total  Cryying Rp. 623.007 Rp. 1.334.116 Rp. 22.264.634
Cost (TCC)

Total Inventory Rp. 3.481.996,9 | Rp. 2.669.210,34 Rp. 22.344.634
Cost (TIC)

Sumber: Hasil olah data tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa biaya fotal inventory cost atau biaya
keseluruhan penyimpanan dalam satu periode, dimana hasil TIC perusahaan menjukan biaya
sebesar Rp. 3.481.996,9 yang harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan dalam satu periode,
lalu ada hasil perhitunan TIC menggunakan EOQ yaitu menunjukan biaya sebesar Rp.
2.669.210,34 yang harus di keluarkan untuk memenuhi kebutuhan dalam satu periode, dan yang
terakhir ada hasil TIC menggunakan POQ yaitu menunjukan biaya sebesar Rp. 22.344.634 yang
harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan selama satu periode. Maka dapat disimpulan
perhitungan TIC dengan metode yang paling baik yang dapat meminimalkan biaya persediaan
adalah metode EOQ yang dimana perusahaan hanya mengeluarkan biaya TIC sebesar Rp.
3.481.996.,9
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KESIMPULAN

Penelitian ini membandingkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic
Order Quantity (POQ) dalam pengendalian persediaan di PT Sriwijaya Abadi Solusindo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan masih menggunakan metode konvensional berbasis
perkiraan, yang kurang efisien dan menyebabkan tingginya total biaya persediaan serta frekuensi
pemesanan yang tidak optimal. Analisis perbandingan menunjukkan bahwa metode EOQ lebih
ekonomis dibandingkan metode yang digunakan perusahaan maupun metode POQ. Metode EOQ
menghasilkan total biaya persediaan tahunan sebesar Rpl.812.294,15 dengan frekuensi
pemesanan 11 kali per tahun, sementara metode konvensional dan POQ memiliki biaya yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, metode EOQ direkomendasikan sebagai solusi terbaik untuk
meningkatkan efisiensi pengendalian persediaan dengan meminimalkan biaya serta
mengoptimalkan frekuensi pemesanan.
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